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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang analisis kinerja dan kemampuan keuangan

pemerintah Kabupaten Pasaman tahun 2012-2016. Untuk menghitung kinerja

keuangan digunakan rasio keuangan pemerintah daerah. Berdasarkan analisis

data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio derajat desentralisasi fiskal pemerintah daerah Kabupaten Pasaman

dikategorikan masih kurang. Pendapatan asli daerah hanya memberikan
kontribusi rata-rata sebesar 10,4% dari total pendapatan daerah. Hal ini
menunjukan bahwa Kabupaten Pasaman belum memiliki kemampuan

secara finansial dalam membiayai belanja daerahnya sendiri.

2. Rasio kemandirian keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pasaman

3.

4.

termasuk dalam kategori pola hubungan instruktif dengan rata-rata
sebesar 12,1%. Hal ini menunjukan bahwa Kabupaten Pasaman masih
sangat bergantung pada sumber keuangan yang berasal dari pemerintah
pusat/provinsi serta sumber lainnya.

Rasio efektivitas keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pasaman
tergolong dalam katagori efektif dengan rata-rata sebesar 125,2%. Hal
ini menunjukan bahwa pemerintah Kabupaten Pasaman memiliki
kemampuan sangat baik dalam merealisasikan Pendapatan Asli Daerah
yang telah dianggarkannya.

Rasio efisiensi keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pasaman

tergolong dalam katagori efisien berimbang dengan rata-rata rasio
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5.

6.

100,0%. Hal ini dikarenakan perbandingan antara realisasi belanja
dengan realisasi pendapatan yang diterima memiliki selisih yang relatif
kecil.

Rasio aktivitas menunjukkan bahwa pemerintah daerah Kabupaten
Pasaman memprioritaskan alokasi dana yang lebih besar pada
pengeluaran-pengeluaran rutin untuk mendukung aktivitas pemerintah
daerah. Hal ini dapat terlihat dari rasio belanja operasi yang cenderung
meningkat setiapr tdhunnya' 'déngan " rata-rata.. rasiosebesar 83,8%.
Sementara alokasi untuk belanja modal cenderung mengalami
penurunan dengan rata-rata sebesar 16,2%.

Jika dilihat dari peta kemampuan keuangan, Kabupaten Pasaman berada
pada kuadran I dengan rata-rata share sebesar 10,4% dan growth
sebesar 11,5%. Hal ini berarti bahwa pada tahun tersebut Kabupaten
Pasaman berada pada kondisi sangat ideal dan dikategorikan telah siap
untuk menghadapi era otonomi daerah. Namun jika dilihat dari rasio
setiap tahunnya, Kabupaten Pasaman cenderung mengalami penurunan
kemampuan keuapgan.

Jika dibandingkan dengan kinerja keuangan rata-rata kabupaten se-
Provinsi Sumatera Barat, Kabupaten Pasaman memiliki kemampuan
keuangan diatas rata-rata kabupaten lainnya. Kecuali pada rasio belanja
modal, alokasi dana untuk belanja modal Kabupaten Pasaman lebih rendah

dibandingkan rata-rata kabupaten lainnya.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Data yang digunakan dalam penelitian hanya berasal dari APBD dan
Laporan Realisasi Anggaran saja, sehingga peneliti tidak dapat melakukan
analisis terkait kinerja keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pasaman
secara menyeluruh.

2. Untuk mengukur kinerja keuangan peneliti hanya menggunakan beberapa
rasio, diantaranya, rasio. derajat’ desentralisasi, +rasio kemandirian, rasio
ketergantungan, rasio efektivitas, rasio efisiensi, rasio aktivitas serta

pemetaan kemampuan keuangan pemerintah.

5.3 Saran

1. Bagi Pemerintah

Kabupaten Pasaman memiliki potensi yang berdampak besar tidak hanya
bagi pemerintah tapi juga bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu
pemerintah Kabupaten Pasaman harus mampu memaksimalkan potensi
daerahnya agar dap.at meningkatkan ' pendapatan asli- daerahnya, sehingga

ketergantungan Kabupaten Pasaman terhadap bantuan pemerintah pusat

dapat berkurang.
2. Bagi peneliti selanjutnya
- Penelitian ini hanya menganalisis beberapa komponen dalam
perkembangan APBD dan LRA saja, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat melakukan analisis terhadap berbagai data keuangan

lainnya sehingga hasil analisis akan lebih lengkap.
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Penelitian ini hanya menggunakan beberapa model analisis rasio
keuangan, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah

model analisis rasio keuangan lainnya sehingga hasil analisisnya lebih

lengkap dan menyeluruh.
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